Prosiding
Seminar Nasional dan Kongres
Perhimpunan Agronomi Indonesia
2016

Ketua Editor:
Dr. Ir. M. Rahmad Suhartanto, M.Si.

Anggota Editor:

Prof. Dr. Muhamad Syukur, S.P, M.Si.
Prof. Dr. I. Memen Surahman, MSc.Agr.
Prof. Dr. Ir. Satriyas Ilyas, M.S.

Dr. Ir. Ahmad Junaedi, M.Si.

Dr. Ani Kurniawati, S.P, M.Si.

Siti Marwiyah, S.P.,, M.Si.

Hafith Furqoni, S.P, M.Si.

Frani Amanda Refra, S.P.



Judul:

Prosiding Seminar Nasional dan Kongres Perhimpunan Agronomi Indonesia 2016

Ketua Editor:
Dr. Ir. M. Rahmad Suhartanto, M.Si.

Anggota Editor:
Prof. Dr. Muhamad Syukur, S.P, M.Si.
Prof. Dr. Ir. Memen Surahman, MSc.Agr.
Prof. Dr. Ir. Satriyas Ilyas, M.S.
Dr. Ir. Ahmad Junaedi, M.Si.
Dr. Ani Kurniawati, S.P, M.Si.
Siti Marwiyah, S.P, M.Si.
Hafith Furqoni, S.P, M.Si.
Frani Amanda Refra, S.P.

Editor Tipografi:
Yoni Elviandri, S.P
Atika Mayang Sari, S.P.
Desain Sampul:

Syaiful Anwar
Frani Amanda Refra, S.P.

Layout:
Frani Amanda Refra, S.P.
Ardhya Pratama, S.Ikom
Army Trihandi Putra, S.TP.
Muhamad Ade Nurdiansyah

Korektor:
Nopionna Dwi Andari, S.Pi.
Dwi Murti Nastiti, S.Ikom.
Helda Astika Siregar, S.Si.
Jumlah Halaman:

1162+ 20 halaman romawi

Edisi:
Cetakan Pertama, Oktober 2016

Penerbit:
Perhimpunan Agronomi Indonesia

Sekretariat:

Departemen Agronomi dan Hortikultura
Institut Pertanian Bogor

J1. Meranti, Kampus IPB Dramaga
Bogor, Jawa Barat 16680

Phone/ Fax: 0251 8629353

E-mail: agrohort@ipb.ac.id

ISBN: 978-602-601-080-3

Dicetak oleh percetakan IPB, Bogor - Indonesia
Isi di Luar Tanggung Jawab Percetakan

© 2016, HAK CIPTA DILINDUNGI OLEH UNDANG-UNDANG

Dilarang mengutip atau memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku tanpa izin tertulis dari penerbit



Kata Pengantar

Kebutuhan bahan pangan dan industri terus meningkat sejalan dengan bertambahnya jumlah
penduduk. Mengandalkan impor pangan dan bahan baku industri untuk memenuhi kebutuhan nasional
dinilai sangat berisiko sehingga upaya peningkatan produksi pangan dan industri di dalam negeri perlu
menjadi keniscayaan. Indonesia berpeluang besar untuk dapat terus meningkatkan produksi pangan dan
industri melalui peningkatan produktivitas, perluasan areal tanam, dan peningkatan indeks pertanaman.
Hal ini sesuai dengan sasaran strategis Kementerian Pertanian dalam Kabinet Kerja 2015-2019 yaitu
1) Swasembada padi, jagung, dan kedelai serta peningkatan produsi daging dan gula, 2) Peningkatan
diversifikasi pangan, 3) Peningkatan komoditas bernilai tambah, berdaya saing dalam memenuhi pasar
ekspor dan substitusi impor, 4)Penyediaan bahan baku bioindustri dan bioenergi, dan 5) Peningkatan
pendapatan keluarga petani.

Salah satu strategi dalam upaya mencapai kedaulatan pangan dan industri adalah melalui penyediaan
benih bermutu varietas unggul baru yang produktivitasnya tinggi dan sesuai dengan preferensi konsumen.
Ketersediaan benih bermutu dengan jumlah yang cukup dan tepat waktu memegang peranan yang sangat
penting.

Benih merupakan input utama yang paling penting dan harus ada sebelum melakukan kegiatan
usaha di bidang pertanian. Melalui penggunaan benih bermutu, produktivitas tanaman akan meningkat
sehingga produksi pangan dan industri nasional berbasis tanaman juga akan meningkat yang pada
gilirannya kedaulatan pangan dan indutri akan dapat tercapai. Penggunaan benih bermutu juga akan
meningkatkan kualitas hasil pertanian sehingga produk pertanian yang dihasilkan memiliki daya saing
yang tinggi.

Acara ini dihadiri oleh 136 peserta pemakalah oral, 60 peserta pemakalah poster, 35 peserta
umum, dan 20 undangan. Kami ucapkan terima kasih kepada pembicara dan sponsor (PT Monsanto,
PT Sentana Adidaya Pratama, PT Croplife, PT Meroke Tetap Jaya, PT Biotis Agrindo, PT BISI, PT
Riset Perkebunan Nusantara, PT Rainbow, dan CV Padi Nusantara) karena telah berkontribusi dalam
acara Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 ini. Pada saat yang sama diselenggarakan Kongres
PERAGI dengan agenda utama pergantian dan pemilihan pengurus baru dan laporan pertanggungjawaban
pengurus periode sebelumnya. Semoga semua acara bisa berlangsung dengan lancar dan terima kasih atas
dukungan semua anggota panitia. Panitia mohon maaf apabila terdapat kekurangan selama penyelenggaraan
acara.

Ketua Panitia

Dr. Ir. M. Rahmad Suhartanto, M.Si



Sambutan Ketua Umum PERAGI

Kemandirian perbenihan nasional merupakan salah satu komponen dan kunci utama dalam
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi
rakyat Indonesia. Melalui benih kita bisa meningkatkan produksi, mutu, dan standar kualitas produk
pertanian, baik dalam sektor perkebunan, hortikultura, maupun tanaman pangan. Telah disadari bahwa
bidang perbenihan memegang peranan yang sangat penting dan strategis dalam akselerasi pembangunan
pertanian, namun ternyata masih sangat banyak tantangan dan hambatan dalam industri perbenihan
nasional. Oleh karena itu, bidang ini perlu mendapatkan perhatian yang lebih baik daripara szakeholder,
baik pemerintah maupun swasta, terutama dalam mewujudkan kemandirian perbenihan nasional.

Terdapat tiga komponen utama yang diperlukan dalam upaya membangun kemandirian
perbenihan di Indonesia, yaitu: pengembangan varietas unggul baru, pengembangan kualitas benih
dan aspek penggunaannya, baik dari segi penyebaran maupun pengawasan dan pengendaliannya. Peran
peneliti dalam pengembangan varietas dan kualitas benih sangat penting, yaitu melalui inovasi teknologi
akan terwujud pengembangan varietas unggul baru dan perbaikan kualitas benih. Namun demikian,
kemandirian perbenihan nasional hanya akan terwujud jika pemerintah mampu melindungi dan
menciptakan iklim yang kondusif bagi industri perbenihan. Pemerintah harus bisa memberikan kepastian
hukum dan kebijakan yang berpihak pada perkembangan industri perbenihan nasional. Kepastian hukum
tersebut, bisa berupa pemberian Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) bagi para breeder atau pemulia,
serta kemampuan mengendalikan pemalsuan benih dan peredaran benih ilegal. Selain itu, kebijakan
pemerintah yang bisa memberikan insentif bagi kalangan industri benih sayuran dan hortikultura mutlak
diperlukan. Selain memberikan insentif, pemerintah juga harus mampu memberikan perlindungan
bagi kalangan industri yang berkomitmen tinggi untuk berinvestasi dan mengembangkan perbenihan
nasional. Salah satu hal lain yang juga memerlukan kepastian adalah implementasi Undang-Undang No.
29 Th. 2000 tentang Perlindungan Varietas Tanaman. Diharapkan dengan UU No 29 tersebut dapat
memberikan kejelasan tentang peran pemerintah dan swasta dalam perbenihan nasional, di mana selama ini
sering terlihat pemerintah bersaing dengan swasta dalam produksi dan distribusi benih komersial.

Semoga melalui Seminar Nasional PERAGI ini dapat menghasilkan solusi tentang tantangan dan
hambatan serta peluang untuk mewujudkan kemandirian benih nasional sebagai kunci utama dalam
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi rakyat
Indonesia. Pada saat yang sama kita juga akan mengadakan Kongres PERAGI dengan agenda utama
laporan pertanggungjawaban pengurus dan pemilihan ketua umum dan pembentukan pengurus PERAGI
periode selanjutnya. Semoga Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 bisa memperkokoh kerja
sama kita dalam turut membangun pertanian Indonesia.

Ketua Umum PERAGI

Ir. Achmad Mangga Barani, MM
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ABSTARCT

Improvement of production character and adaptability of bean plants in the middle-lands to lowlands
continue to be made in order to produce new varieties of beans. Research conducted in August-October
2016 in the garden PKHT, Tajur, Bogor (300 m asl). The purpose of this study was to evaluatedthe
quantitative traits of yield, qualitative characters and classifying of bean genotypes. Treatment consisted
of 21 genotypes of beans genotypes (dwarft and climbing types) were arranged in a randomized complete
block design, double row with a spacing of 35 cm x 40 cm. ANOVA results showed that the treatment
significantly different for all characters production observed that total fruit weight, fruit weight, fruit
number, fruit length, and number of seeds. Total fruit weight characters significantly correlated with
fruit number character. Classification by 5 characters of production and 16 qualitative characters of
different through cluster analysis resulted in five groups of beans (similarity level 69.32) were GI-the type
of dwarft beans with stems and green fruit, GII-dwarft beans with stems and fruits purple, GIII-climbing
beans with green stems and fruits, GIV-climbing beans, green stems and fruits with highest significantly
different for total fruit weight and fruit number, respectively, and GV-climbing beans with purple stems
and green fruits.

Keywords: climbing bean, dwarft bean, genotype, production characters.

ABSTRAK

Perbaikan karakter produksi dan daya adaptasi tanaman buncis di dataran menengah sampai dataran
rendah terus dilakukan untuk menghasilkan varietas unggul baru buncis.Penelitian dilaksanakan pada
bulan Agustus-Oktober 2016 di kebun PKHT Tajur Bogor(300 m dpl). Tujuan dari penelitian adalah
memperoleh informasi keragaan karakter kuantitatif hasil, kualitatif tanaman, dan pengelompokan
genotipe buncis yang diuji. Perlakuan genotipe terdiri dari 21 genotipe buncis (tipe tegak dan rambat)
yang disusun dalam rancangan kelompok lengkap teracak, baris ganda dengan jarak tanam 35 cm x 40 cm.
Hasil anova menunjukan bahwa perlakuan berbeda nyata untuk semua karakter produksi yang diamati
yaitu bobot buah total, bobot buah, jumlah buah, panjang buah, dan jumlah biji buah. Karakter bobot
buah total berkorelasi sangat nyata dengan jumlah polong. jumlah buah Pengelompokan berdasarkan5
karakter produksi dan 16 karakter kualitatif yang berbeda melaluic/uster analysismenghasilkan4grup
buncis pada tingkat kesamaan (similarity level) 69.32yaitu tipe buncis tegak dengan batang dan buah
hijau (GI), buncis tegak dengan batang dan buah ungu (GII), buncis rambat dengan batang dan buah
hijau (GIII), sertabuncis rambat dengan batang ungu dan buah hijau (GIV).

Keywords: buncis tegak, buncis rambat, genotipe, karakter produksi.



Evaluasi Karakter Produksi dan Pengelompokan 21 Genotipe Buncis

PENDAHULUAN

Buncis dapat dikonsumsi sebagai sayuran polong (polong muda). Bahkan, bagian daun buncis
berfungsi untuk kesehatan dan meningkatkan produksi air susu ibu karena kandungan utama steroid
(Yusnita 2005; Risnafiani ez 2/. 2015). Tanaman ini berproduksi dengan baik di dataran tinggi (Estu dan
Nur, 1994).Pertumbuhan buncis dibedakan menjadi tipe tegak dan tipe rambat. Buncis tipe tegak lebih
cocok ditanam didataran rendah (300-500 m dpl) sedangkan buncis rambat cocok dibudidayakan di
dataran tinggi pada 500—1 500 m dpl (Cahyono 2003; Pinilih 2005). Buncis tegak mampu berproduksi
lebih tinggi pada tanah dengan rasio C/N rendah (Safitri dan Kartika 2013).

Budidaya tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L.) dilakukan hampir di setiap wilayah Indonesia,
yaitu Sumatera, Jawa, Bali, Nusa Tenggara, Kalimantan, Sulawesi, Gorontalo, Maluku, dan Papua (BPS
2016). Akan tetapi kondisi tersebut tidak menyebabkan terjadinya peningkatan produktivitas nasional.
Produktivitas buncis mengalami penurunan sebesar 4.569 ton per tahun dalam periode 2010-2014 dan
saat ini produktivitas nasional mencapai 318 218 ton dengan sentra produksi utama di Jawa Barat (BPS,
2016).

Produktivitas buncis yang masih rendah disebabkan oleh teknologi yang belum tepat. Teknologi
tersebut dapat meliputi varietas maupun teknis budidaya. Perbaikan genetik untuk menghasilkan varietas
unggul buncis melalui kegiatan pemuliaan tanaman memerlukan dukungan keragaman genetik yang
tinggi. Keragaman genetik yang tinggi sangat menentukan keberhasilan dalam perakitan varietas unggul
(Mangundidjojo 2003). Varietas unggul dapat dibentuk dengan menggabungkan sifat-sifat baik dari
beberapa tetua (Purwati 1997). Tahapan awal dalam kegiatan pemuliaan terhadap koleksi plasma nutfah
yang dimiliki adalah melakukan karakterisasi (Syukur ez 2. 2012).

Penelitian ini akan melakukan karakterisasi koleksi genotipe buncis untuk memperoleh informasi
keragaan karakter kuantitatif hasil, kualitatif tanaman, dan pengelompokan genotipe buncis yang diuji.
Pengelompokan dilakukan berdasarkan nilai fenotipe beberapa karakter hasil dan karakter kualitatif
buncis.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan PKHT IPB, Tajur, Bogor pada bulan Juli sampai
September 2015. Lokasi penelitian berada pada ketinggian + 300 m dpal (dataran rendah).

Bahan dan Alat

Bahan tanaman yang diteliti terdiri dari 21 genotipe buncis.Bahan tanam lain yang digunakan
dalam pelaksanaan kegiatan lapangan yaitu pupuk kandang, NPK Mutiara, pestisida, mulsa plastik hitam
perak, dan ajir berukuran 2 m. Alat penunjang penelitian merupakan alat budidaya umum dan alat ukur
seperti meteran dan timbangan digital.

Rancangan Percobaan

Pelaksanaan penelitian di lapangan menerapkan Rancangan Kelompok Lengkap Teracak (RKLT)
dengan 3 ulangan, sehingga terdapat 63 satuan percobaan. Unit percobaan berupa bedengan dengan
ukuran 5 m x 1 m yang ditutup dengan mulsa plastik hitam perak. Jumlah satuan amatan per satuan
percobaan adalah 10 tanaman contoh sehingga keseluruhan terdapat 630 satuan amatan.

Pelaksanaan Percobaan

Persiapan lahan dimulai dengan pembuatan bedengan berukuran 5 m x 1 m, aplikasi pupuk kandang
10 ton/ha, dan penutupan bedengan dengan mulsa plastik hitam perak. Selanjutnya, pembuatan lubang
tanam dengan jarak 50 cm x 40 cm dilakukan dengan melubangi mulsa menggunakan alat cemplongan.
Penanaman dilakukan dalam waktu satu minggu setelah aplikasi pupuk kandang di bedengan.
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Penanaman dilakukan secara langsung (direct planting), dengan menanam 2 butir benih per
lubang. Setiap genotipe terdiri dari 20 lubang tanam dengan sistem tanam double row yaitu 10 tanaman
bersampingan kanan dan kiri. Pada saat tanam ini dilakukan pengendalian hama pengganggu benih
dengan aplikasi insektisida granul berbahan aktif Carbofuran 3G di setiap lubang tanam. Penyulaman
dilakukan pada 1 minggu setelah tanam (MST).

Pemasangan ajir dilakukan pada 2 MST dengan penggabungan ajir membentuk huruf ‘A’yang
kemudian digabungkan satu dengan lainnya melalui lanjaran atas. Pemupukan larutan NPK (10 g/)
dengan 250 ml larutan pupuk per tanaman dilaksanakan sejak 2 MST sampai satu minggu sebelum
panen terakhir.Penyiraman dilakukan setiap hari atau menyesuaikan kondisi dilapangan. Pengendalian
hama dan penyakit dilakukan secara manual dan kimiawi menggunakan fungisida dan insektisida
dan diaplikasikan sesuai kondisi di lapangan. Demikian juga pengendalian gulma dilakukan dengan
membersihkan gulma di parit dan sekitar lubang tanam.

Pemanenan polong muda layak konsumsi dilakukan secara berkala setiap empat hari sekali sampai
buah habis. Panen dan pengamatan untuk karakter polong konsumsi dilakukan pada 10 tanaman contoh,
sedangkan beberapa tanaman selain tanaman contoh dipelihara untuk menghasilkan benih.

Pengamatan

Pengamatan beberapa karakter kualitatif dan kuantitatif komponen hasil dilakukan pada 10
tanaman contoh, yaitu meliputi:
Karakter kuantitatif

1 Bobot total (g), bobot total polong muda per tanaman

2 Bobot buah (g), bobot per buah polong muda (panen konsumsi)
3. Jumlah buah (buah), jumlah total buah per tanaman

4. Jumlah biji (buah), jumlah biji per polong

5. Panjang buah (cm), ukuran panjang buah per polong (cm)

Karakter kualitatif

1. Warna hipokotil, warna yang diamati pada fase perkecambahan (ungu, hijau)

2. Tipe tumbubh, tipe pertumbuhan tanaman setelah dewasa (merambat, tegak)

3.  Warna batang, warna batang ketika tanaman sudah dewasa (ungu, hijau)

4. Warna daun, diamati terhadap daun yang telah terbentuk sempurna (hijau tua, hijau, hijau

muda)
Bentuk tepi daun, bentuk tipe daun yang telah terbentuk sempurna (rata, bergerigi)
Bentuk ujung daun, bentuk ujung daun yang telah terbentuk sempurna (runcing, tumpul)

Tekstur daun, tekstur permukaan daun bagian atas (berambut kasar, berambut halus, licin/tanpa
rambut daun)

8. Warna mahkota bunga, warna helai mahkota saat anthesis (putih, ungu muda, ungu)

9.  Warna polong muda, warna polong muda untuk panen konsumsi (hijau tua, hijau, hijau muda)

10. Tekstur polong muda, tekstur permukaan polong saat panen muda (kasar, sedikit kasar, halus,
licin)

11.  Bentuk polong, bentuk polong untuk panen muda (bulat, pipih)

12.  Warna polong tua, warna polong saat panen benih (coklat muda, coklat, coklat tua)

13.  Warna biji tua, warna biji kering dari polong yang telah matang fisiologis (putih, coklat, hitam)

14.  Ukuran ekor polong, ukuran paruh polong di bagian ujung (pendek, sedang, panjang)
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Analisis Data

Data kuantitatif dianalisis berdasarkan uji anova untuk mengetahui pengaruh genotipe terhadap
setiap karakter yang diamati. Apabila hasil analisis tersebut menunjukan adanya pengaruh nyata maka
dilanjutkan dengan uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) pada tingkat kepercayaan 95%. Analisis
korelasi dilaksanakan untuk menduga keeratan hubungan antara karakter-karakter yang diamati.
Pengelompokan genotipe buncis dilakukan berdasarkan hasil analisis dendogram atas karakter kualitatif
dan kuantitatif. Analisis data keseluruhan dilaksanakan menggunakan software STAR IRRI 2013 dan
Minitab 14.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakter Kuantitatif Komponen Hasil

Penelitian buncis ini dimulai pada bulan Juli 2016 yaitu ketika sedang musim kemarau. Suhu
harian rata-rata mencapai 35-39°C berdasarkan hasil pengukuran manual. Keadaan ini menyebabkan
penyiraman yang dilakukan lebih intensif terutama di awal-awal pertumbuhan. Suhu yang melebihi
batas optimum untuk pembungaan menyebabkan gangguan pembungaan yaitu gugur bunga sechingga
tidak terbentuk polong.

Beberapa karakter komponen hasil yang diamati dalam penelitian buncis ini adalah karakter bobot
total, bobot polong, jumlah biji per polong, jumlah biji per polong dan panjang polong. Berdasarkan
hasil analisis ragam diketahui bahwa perlakuan (genotipe) berpengaruh nyata terhadap setiap karakter
komponen hasil buncis yang diamati, schingga nilai tengah selanjutnya diuji dengan uji lanjut DMRT
pada a = 5%. Terdapat perbedaan karakter bobot total, bobot polong, jumlah polong, jumlah biji dan
panjang polong.

Bobot polong total per tanaman tertinggi yaitu 131.46 g terdapat pada genotipe BCS-7, sedangkan
genotipe dengan memiliki bobot polong total terendah adalah BSC-14 yang hanya mencapai 67.65 g
(Tabel 1). Genotipe dengan bobot polong terendah diduga mengalami banyak gugur bunga akibat suhu
siang yang tinggi, mencapai lebih dari 35°C.Putrasamedja (1992) menyatakan bahwa pembentukan
polong buncis memerlukan suhu di bawah 25°C karena pada suhu sekitar 26-28°C banyak bunga yang
gugur sebelum terjadi penyerbukan.

Genotipe BCS-13 memiliki bobot per buah polong muda seberat 6.17 g dan merupakan bobot
tertinggi diantara genotipe yang diuji. Rata-rata ukuran bobot per buah polong muda buncis yang diuji

ini berkisar 3.02-6.17 g. Polong dengan bobot terendah terdapat pada genotipe BCS-5 (Tabel 1).

Tabel 1. Rata-rata karakter komponen hasil buncis yang diuji

Bobot total  Bobot polong panjang polong

Genotipe @ (cm) jumlah polong  jumlah biji (cm)
BCS- 2 11735 B 5.25 b 23.00 hij 7.00 ab 12.23 1
BCS- 3 9401 efy 308 gh 3133 o 667 b 1330 ik
BCS- 4 9959 de  4.30 cd 25.00 efgh 533 ¢ 1527  bedef
BCS- 5 10326 od  3.02 h 33.00 bed 7.00 ab 15.10  cdefg
BCS- 6 9954 de 474 be 21.33 j 8.00 a 13.90 fehij
BCS- 7 13146 A 3.13 gh 42.33 a 6.00 bc 15.30 bede
BCS- 8 9397 efg 311 gh 3100 d 700 ab 1440 defghi
BCS- 9 10915 bc 454 ¢ 2367 ghij 600 bc 1663 b

BCS- 10 103.69 «d 3.16 gh 33.67 be 8.00 a 18.20 a
BCS- 11 91.89 efgh 3.85 def 24.00 fghi 6.00 bc 13.00 jkl
BCS- 12 96.03 defg 3.66 efg 26.33 ef 7.00 ab 14.00  efghij
BCS- 13 8554 hi 617 a 14.67 k 6.00 bc 13.37 ijkl
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Tabel 1. Rata-rata karakter komponen hasil buncis yang diuji (lanjutan)

Bobot total  Bobot polong panjang polong
(8 (cm) (cm)
BCS- 14 6765 ] 3.09 gh 23.00 hij 6.67 b 1347 ijkl
BCS- 15 103.39 d 3.10 gh 34.00 8.00 a 1240 kl
BCS- 16 79.23 I 3.08 gh 26.00 7.00 ab 13.73  ghijk
BCS- 17 102.66 «cd 3.22 fgh 34.00 6.00 bc 15.80 bc
BCS- 18 91.17 fgh  3.50 fgh 26.67 6.33 bc 15.00 cdefgh
BCS- 19 9579 defg 3.60 efgh  27.33 633 bc 15.53 bed
BCS- 20 99.29 def 3.64 efgh  26.67 7.00 ab 13.30 ijkl
BCS- 21 9022 gh 347 fgh 2667 700 ab 1347 ikl
BCS- 22 9397 efg 420 cde 22.00 7.00 ab 13.63 hijk

Keterangan: hasil uji lanjut DMRT pada a = 5%. Huruf yang mengikuti angka pada kolom yang sama menunjukan
tidak berbeda nyata untuk karakter yang sama antara genotipe yang diuji.

Genotipe jumlah polong  jumlah biji

— @
\_..('D('D('D(DO"U'BhO"

Karakter polong buncis yang terbentuk selama penelitian ini berjumlah antara 21-42 buah. Jumlah
terbanyak terdapat pada genotipe BCS-7 yang pada karakter bobot total menunjukan jumlah tertinggi,
sedangkan jumlah polong tersedikit yaitu 21 buah terjadi pada genotipe BCS-6. Banyaknya jumlah
polong yang terbentuk memberi dugaan bahwa genotipe tersebut memiliki daya adaptasi yang lebih baik
terhadap kondisi lingkungan yaitu suhu yang cukup tinggi di dataran rendah yang diperlihatkan dengan
masih banyaknya bunga yang berhasil membentuk buah (Tabel 1).

Polong buncis memiliki bentuk panjang dan terdiri dari beberapa ruang biji. Pada saat muda,
biji-biji tersebut belum terlihat tetapi ketika telah memasuki masak fisiologi akan mulai terlihat tonjolan-
tonjolan kecil dari ruang biji. Polong muda sebagai sayuran biasanya dipanen sebelum tonjolan biji
terbentuk. Tonjolan tersebut adalah biji yang telah mengalami pertumbuhan maksimal menjelang
matang benih. Jumlah ruang biji akan mempengaruhi panjang polong.

Pada Tabel 1 diketahui bahwa jumlah biji yang terbentuk pada genotipe buncis dalam penelitian
ini antara 5-8, dengan rata-rata 6 biji per polong. Genotipe BCS-6, BCS-10 dan BCS-15 memiliki
jumlah biji tertinggi yaitu 8 biji yang tidak berbeda nyata dengan kedelapan genotipe buncis lainnya.
Polong yang memiliki rata-rata jumlah biji 5 buah (terendah) terdapat pada genotipe BCS-4 dan tidak
berbeda nyata dengan ketujuh genotipe lainnya yaitu BCS-7, BCS-8, BCS-9, BCS-11, BCS-13, BCS-
17, BCS-18, dan BCS-19.

Rata-rata ukuran panjang polong buncis yang diuji adalah 12.23-18.2 ¢cm. Ukuran karakeer
panjang polong 18.2 ¢cm merupakan ukuran polong tertinggi diantara polong buncis genotipe yang
diuji, terdapat pada genotipe BCS-10. Genotipe tersebut memiliki jumlah biji yang terbanyak juga yaitu
8 buah.Polong terpendek dengan panjang 12.21 cm pada genotipe BCS-2 tidak berbeda nyata dengan
genotipe BCS-3, BCS-11, BCS-13, BCS-14, BCS-15, BCS-20, dan BCS-21 (Tabel 1).

Korelasi Antar Karakter

Korelasi digunakan untuk mengetahui keeratan antara karakter bebas penduga (X) dengan karakter
dituju (Y). Dalam hal ini korelasi antara bobot total dengan karakter bobot per polong, jumlah polong
dan jumlah biji. Berdasarkan hasil analisis korelasi diketahui bahwa hanya karakter jumlah polong yang
memiliki keeratan yang sangat nyata dan bersifat positif dengan bobot total polong buncis (0.539).
Peningkatan jumlah polong yang terbentuk akan diikuti dengan pertambahan bobot hasil per tanaman.
Korelasi positif nyata juga dilaporkan terjadi pada jumlah tandan bunga dan jumlah polong terhadap
bobot total per tanaman (Rizqiyah ez a/. 2014; Gopalvar dan Ghasemi 2006; Karasu 2010).

Jumlah polong yang terbentuk menandakan tingkat adaptasi yang lebih baik terhadap lingkungan
sehingga bunga tidak gugur bahkan mampu menghasilkan polong. Seleksi genotipe berikutnya dapat
diarahkan, salah satunya dengan menggunakan karakter jumlah polong.
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Tabel 2. Nilai korelasi antar karakter kuantitatif komponen hasil buncis pada genotipe buncis yang

diuji
Btot Bpol JmPol JmBiji
Bpol 0.073
JmPol 0.539** -0.756
JmBiji -0.031 -0.213 0.115
PjPol 0.275 -0.218 0.366 -0.149

Keterangan: ** = berbeda nyata berdasarkan nilai p-value.

Keragaan Karakter Kualitatif

Buncis yang digunakan dalam penelitian ini merupakan buncis dari berbagai tempat di Jawa Barat,
Jawa Tengah, koleksi PKHT dan introduksi. Keseluruhan karakter yang diamati pada materi genetic
buncis ini menunjukan adanya keragaman, kecuali untuk karakter tepi daun, ujung dan bentuk polong.
Semua genotipe memiliki karakter rata pada tepi daun, ujung daun yang meruncing dan bentuk polong
bulat. Genotipe introduksi memiliki karakteristik yang paling berbeda seperti pertumbuhan tegak, batang
ungu, daun keunguan dan warna polong ungu.Warna ungu menunjukan kandungan antosianin yang
tinggi sehingga tipe buncis demikian dapat digunakan sebagai donor untuk karakter antosianin.

Perbedaan karakter yang sangat terlihat dari tipe tumbuh adalah tegak dan merambat.Ada dua
genotipe dengan tipe pertumbuhan tegak yaitu BCS-9 dan BCS-18, sedangkan genotipe lainnya memiliki
tipe tumbuh meramba Gambar 1.Pertumbuhan dengan tipe rambat, memerlukan lanjaran bambu
dengan panjang tidak kurang dari 1.5 m untuk menyokong pertumbuhan. Tipe tegak sebenarnya tidak
memerlukan lanjaran tetapi harus dilakukan pembumbunan secara berkala agar tanaman tidak mudah
roboh terutama saat berbuah. Penggunaan ajir merupakan tambahan biaya produksi dalam budidaya
buncis yang tidak sedikit, sehingga menjadi hal yang perlu dicari solusi tanpa menyebabkan rendahnya
produktivitas.

a. Buncis tegak b. Buncis tegak ¢. Buncis

Gambar 1. Keragaan tipe percumbuhan buncis: tipe tegak dan tipe rambat

Perbedaan karakter bunga yaitu warna mahkota bunga juga dapat ditemukan diantara genotipe
yang diuji. Rata-rata genotipe memiliki bunga warna ungu. BCS-18 memiliki intensitas ungu yang lebih
tinggi dibandingkan genotipe yang berbunga ungu lainnya. Genotipe BCS-4, BCS-7, BCS-16, dan
BCS-22 memiliki bunga berwarna putih.Keragaan bunga dengan mahkota putih, ungu muda dan ungu
dapat dilihat pada Gambar 2.
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a. Putih ' b. Ungu muda e Ungu

Gambar 2. Perbedaan warna bunga pada genotipe buncis yang diuji

Warna polong buncis pada umumnya adalah hijau dengan kisaran intensitas hijau yang berbeda
tergantung varietas. Hampir seluruh genotipe buncis yang diuji dalam penelitian ini pun menunjukan
karakter warna hijau kecuali genotipe BCS-18 yang berwarna ungu. Genotipe tersebut merupakan jenis
introduksi. Keragaan warna polong hijau dan ungu ditunjukan pada Gambar 2a dan 2b. Polong buncis
memiliki bagian yang memanjang di ujung buah yang kemudian disebut ekor polong (Gambar 2¢).

Genotipe buncis dalam penelitian ini memperlihatkan perbedaan ukuran kualitatif pada karakter
tersebut, yang dikelompokan dalam 2 kelas yaitu pendek (Gambar 2¢ kanan bawah), sedang (gambar 2c
kiri bawah) dan panjang (Gambar 2c atas). Genotipe BCS-19 adalah tipe buncis rambat dengan buah
atau polong yang memiliki ekor paling panjang. Rata-rata memiliki tipe ekor polong sedang.

a. Polong warna ungu b. Polong warna hijau ¢. Ukuran ekor pada ujung polong
buncis

Gambar 3. Penampilan warna polong dan ukuran ekor polong pada buncis yang diuji

Keragaman juga terlihat pada biji atau benih buncis (Gambar 4).Rata-rata biji pada genotipe buncis
yang diuji ini memiliki warna hitam. Tanaman demikian umumnya memiliki hipokotil ungu dan batang
ungu, kecuali BCS-9. Buncis dengan biji berwarna putih merupakan genotipe yang memiliki karakter
bunga putih dan batang hijau yaitu BCS-4, BCS-7, BCS-16, dan BCS-22. Hanya satu genotipe yang
memiliki warna biji coklat yaitu BCS-18.

e

b. Coklat ¢. Hitam

a. Putih

Gambar 4. Perbedaan warna biji genotipe buncis yang diuji

712 | Prosiding Seminar Nasional dan Kongres Perhimpunan Agronomi Indonesia 2016
Bogor, 27 April 2016



Evaluasi Karakter Produksi dan Pengelompokan 21 Genotipe Buncis

Pengelompokan Genotipe Buncis

Karakter kuantitatif dan karakter kualitatif yang diamati seluruhnya digunakan dalam analisis
gerombol (cluster analysis) tanaman buncis, dengan melakukan standarisasi terhadap data kualitatif.
Analisis gerombol memberikan hasil bahwa genotipe buncis dalam penelitian ini dapat dikelompokkan
menjadi 5 kelompok (GI, GII, GIII dan GIV) pada tingkat kemiripan (similarity level) 69.32, seperti
terlihat pada Gambar 5.

Dendrogram with Single Linkage and Euclidean Distance
15.58 1
z 435 725
5
= Gl
() |
71.864 J
100.00 — —
Qv Q?’ Q)c) Q?)Q}OQ}'& Q;Lx'q)’;\ Q;,’S) Q}\\Q}@%\P‘Q}’Sﬁéb Q;x Q%)QS@Q}'{}' Q;\QSS) &
Observations

Gambar 5. Pengelompokan genotipe buncis berdasarkan analisis kluster (c/uster analysis)

Kelompok GI berisi genotipe BCS-9 (B9) yang memiliki perbedaan karakter terutama dalam
tipe tumbuh tegak, tekstur daun kasar, tekstur polong muda kasar, dan ukuran ekor polong panjang.
Kelompok GII juga hanya beranggotakan satu genotipe yaitu BCS-18, terutama karena tipe tumbuh
tegak, warna ungu yang terdapat bunga dan polong, warna biji yang berwarna coklat. Genotipe BCS-7
sebenarnya memiliki fenotipe yang sama dengan BCS-4, BCS-16 dan BCS-22 yaitu warna hipokotil
ungu, tipe tumbuh merambat dengan batang berwarna hijau, warna bunga putih dan biji putih. Tetapi
genotipe BCS-7 menjadi terpisah dalam kelompok yang bedadari keempat genotipe tersebut yaitu pada
GIV seperti pada Gambar 5, karena memiliki bobot buah dan jumlah polong tertinggi, berbeda nyata
dengan genotipe-genotipe tersebut. Menurut Purwantoro e¢ al. (2005) kekerabatan dekat dapat terjadi
antar genus yang berbeda karena fenotipe merupakan faktor pembeda dalam cluster analysis sehingga
masih terdapat pengaruh faktor lingkungan.

Informasi analisis kluster dapat digunakan dalam menentukan tetua untuk persilangan agar tidak
berasal dari kerabat yang dekat (satu kelompok sama). Hal ini agar menghasilkan segregasi karakter
yang tinggi pada turunan berikutnya. Segregasi tinggi dapat menghasilkan keragaman karakter yang
tinggi dan keragaman merupakan modal utama dalam melakukan seleksi. Keragaman juga memberikan
peluang yang lebih besar akan munculnya karakter sesuai harapan.
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KESIMPULAN

Karakter bobot total, bobot polong, jumlah polong, jumlah biji dan panjang polong buncis
dipengaruhi oleh genotipe. Karakter jumlah polong berkorelasi positif sangat nyata terhadap karakter
bobot total. Genotipe BCS-7 memiliki bobot polong dan jumlah polong tertinggi. Terdapat keragaman
karakter kualitatif pada genotipe yang diuji kecuali karakter tepi daun, ujung daun, dan bentuk polong.
Genotipe buncis dalam penelitian ini mengelompok menjadi 5 kelompok pada tingkat kesamaan 69.32
menjadi G1 (BCS-9), GII (BCS-18), GIII (BCS-7), GIV (BCS-4, BCS-6, BCS-16, BCS-22) dan GV
(BCS-2, BCS-3, BCS-5, BCS-8, BCS-10, BCS-11, BCS-12, BCS-13, BCS-14, BCS-15, BCS-17, BCS-
19, BCS-20, dan BCS-21).

UCAPAN TERIMA KASIH

Penelitian ini didanai melalui penelitian INSINAS Dikti-LPPM dengan PKHT tahun 2015, atas
nama Prof. Dr. Ir. Sobir, MSi dan tim.
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